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SALINAN 

po   

  

MENTERI DALAM NEGERI 

REPUBLIK INDONESIA 

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 16 TAHUN 2020 

TENTANG 

PEDOMAN NOMENKLATUR DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN 

Menimbang 

Mengingat 

PENYELAMATAN PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA, 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 15 ayat !7) huruf 

b, Pasal 37 ayat (7) huruf b dan Pasal 109 ayat (3) Peraturan 

Pemerintah Nomor 18 Tahun 2C16 tentang Perangkat Daerah 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, 

perlu menetapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri tentang 

Pedoman Nomenklatur Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan Provinsi dan Kabupaten/ Kota; 

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik. 

Indonesia Tahun 1945; 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tarbekan Lernbaran 
¢ \ Negara Republik Indonesia Nomor 4916);



Menetapkan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana 

telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang- 

Undang Nomor 9 Tahun 2075 tentang Perubahan Kedua 

atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

Peraturan Pemerirtah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah ‘Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaraz Negara 

Republik Indonesia Nomor 5887), sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Femerintah Nomor 72 Tahun 

2019 centang Perubahan atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 18 Tahur 2016 tentang Perangkat Daerah 

{(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 

Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6402); 

Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Dalam Negeri (Lembaran Negara Republik 

indonesia Tahun 2015 Nomer 12); 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG PEDOMAN 

NOMENKLATUR DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN 

PENYELAMATAN PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA. 

BAB ] 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud.dengan: 

L. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala daerah 

dan dewan perwakilan rakyat daerah dalam 

penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah.
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2. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemeriniahan dalam negeri | 

3. Urusan <ebakaran adalah sud urusan pemerintahan wajib 

yang berkaitan dengan pelayanan dasar  bidang 

pencegahan, penanggulangan kebakaran dan 

penyelamatan, 

4. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan yang 

selanjutnya disebut Dinas Damkar dar Penvelamatan 

adalah Perangkat Dacrah yang menyelenggarakan Urusan 

Kebakaran. 

5. Unit Pelaksana Teknis Dinas Damkar dan Penvelamatan 

yang se.anjutnya disebut UPT Dinas adalah organisasi 

yang mnelaksanakan kegiatan tugas teknis operasional 

dan/atau kegiatan tugas teknis penunjang tertencu pada 

Dinas Damkar dan Penyelamatan. 

6. Kegiatan Teknis Operasional adalah kegiatan untuk 

melaksanakan sebagian tugas pencegahar, pengendalian, 

pemadaman, penye.amatan, pemberdayaan mesyarakat 

dalam penyelenggaraan Urusan Kebakaran. 

7. Kegiatan Teknis Penunjang Tertentu adalah kegiatan 

untuk melaksanakan sebagian tugas investigasi kejadian 

kebakeran, peningkatan kapasitas sumber daya eparatur 

pemadam kebakaran can penyelamatan, serta 

perbengkelan sarana prasarara pemadam kebakaran 

Pasal 2 

Peraturan Menteri? ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi 

pemerintah daerah untuk: 

a. mencapai pemenuhan layanan perlindungan masyarakat 

bidang pencegahan, penanggulangan kebakaran dan 

penyelamatan melalui Perangkat Daerah Dinas Damkar 

dan Penyelamatan; 

b. merumuskan kelembagaan Dinas Damkar dan 

Penyelamatan yang memiliki standardisasi nomenklatur, 

fungsi dan struktur kelembagaan di provinsi dan 

kabupaten/ kota; dan



c. melakukan pembinaan umum, pembinaan tekris, dan 

pengawasan Dinas Damkar dan Penyelamatan. 

BAB II 

BENTUK, NOMENKLATUR, TIPE DAN TUGAS 

Pasa: 3 

(1) Perangkat Daerah provinsi dan kabupaten/ko7a yang 

menye:engearakan UJrusan Kebakaran berbentuk dinas 

daerah provinsi dan kabupaten/kota. 

(2) Nomenkiatur dinas daerah provinsi dan xabupaten/kota 

sebagairnana dimaksud pada ayat (1) yaitu Dinas Damkar 

dan Penvelamatan. 

Pasa. 4 

(1) Dinas Damkar dan Penyeiamatan daerah provinsi dan 

kabupaten/kota diklasifikasikan 3 (tiga) tipe, tercir: atas: 

a, dinas tipe A untuk mewacahi pelaksaraan fungsi dinas 

dergan beban kerja yang besar; 

b. dinas tipe B untuk mewadahi pelaksanaar fungsi 

dinas dengan beban kerja yang sedang; dan 

° dinas tipe C untuk mewadahi pelaksanaar fungsi 

dinas dengan beban kerja yang kecil. 

(2) Penentuar. tipe Dinas Damkar dan Penyelamatan, dan 

beban kerja sebagaimana dimaksud pada eyat (1) 

berpedoman pada Peraturan Menteri mengenai hasil 

pemetaan wrusan pemerintahan bidarg ketentraman, 

keteruban umum dan perlindungan masyaraket, bidang 

administrasi kependudukan dan pencatatan sipil dan 

bidang pemberdayaan masyazakat dan desa. 

(3) Dalam hal hasil pemetaan sebagaimana dimakstd pada 

ayat (2) tidak memenuhi pernitungan nilai variadel untuk 

menjaci dinas, bentuk Perangkat Daerah provinsi dan 

kabupaten /kota vang menyelenggarakan Urusan 

Kebakeran tetap dibentuk sebagai dinas tire C.



(1) 
Pasai 5 

Dinas Damkar dan Penvelamatan daerah  provinsi 

sebagaimana dimeksud calam Pasal 3 _ bertugas 

menyeienggarakan pemetaan rawan kebakeran. 

Selain menyelenggarakan pemetaan rewan kepakaran 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Dinas Damxar dan 

Penyelamatan daerah provins: bertugas: 

a. menyediakan dan pemutakhiran informasi daerah 

rawan kebakarar dan pete rawan kebakaran; 

b. menyelenggaraken sistem informasi dan velaporan 

kebakaran secara terintegrasi; 

c. meiakukan penyajian data kebakaran yang akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan; 

a.
 

menyusun rencana induk sistem proteksi kebakaran; 

e. “rneningkatkan kapasitas sumber daya eparatur 

permadam kebakaran kabupaten/kota; 

f. memfasilitasi percavaian target standar pelayanan 

minimal bidang kebakarar di kabupater._/kota; 

g. memfasiliiasi penyediaan sarana dan  prasarana 

pemadam kebhakaran kabi:paten/ kota; 

bh. meiakukan kerjasama antar daerah berbatasan, antar 

lembaga dan kemitraan dalarn pencegahan dan 

perangeulangan kebakaran; 

i. men} elenggarakan jabatan fungsional pemadam 

kebaxsran dan jabatan fungsional analis kebakaran; 

j. Me.axukan pencampingan dan penguatan kapasitas 

peryelenggaraan _ Urcsan Kehakaran cdi 

kabupaten/ kota; dan 

kx. meaxukan koordinasi pencegahan dan 

perenggulangan kebakaren antar lembaga pemerintah 

dan iembaga nonpemerintah di  vprovinsi dan 

artarkabupaten / kota secera berkala; 

l. melaxukan  sosialisasi penyelenggaraan Urusan 

Kebakaran: 

mi. inelaxukan komurnikasi, informasi, dan edukasi 

kepada. pemangku kepentingan dan masyarakaz terkait 

peneceganan dan penanggulangan kebakaran:
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n. melakukan bimbingan teknis pényelenggaraan Urusan 

Kébakaran terhadap kabupatern/ kota; 

o. melakukan permbinaar umum dan teknis 

penyelenggaraan Urusan Kebakaran kabupazen/kota; 

dan. 

p. meiakukan pengawasan enyelenggaraan rusan 

Kebakaran kabupaien/ kota. 

Pasal 6 

Untuk melaksanakan Kegiatan Teknis Penunjang Tertentu 

pada Dinas Damka- dan Penyelamatan daerah provinsi 

dapat dibentuk UPT Dinas daerah provins:. 

Kegiatan Teknis Penunjang Tertentu sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

a. lembaga pelatinan pemadaro kebakaran dan 

penyelamatan; 

b. laboratorium kebakaran: dan 

c. perbengkelan sarana prasarana pemadam kebakaran. 

UPT Dinas daerah provinsi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) terdiri atas: 

a. UPT Dinas daerah provizsi kelas A untuk mewadahi 

beban kerja yang besar; den 

b. UPT Dinas daerah provinsi kelas B untuk mewadahi 

peban kerja yang kecil. 

Pasa_ 7 

Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah kabupaten/kota 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 bertugas: 

a. melakukan pencegahan, pengendalian, pemadaman, 

penyelamatan, dan penanganan bahan »derbahaya dan 

beracun kebakaran dalam dacrah kabupaten / kota; 

menyciengearakan penyiapan, pengadaan, standerdisasi, 

dan, pemeliheraan sarana dan prasarana pemadam 

kebakaran dan penvelamatan: 

menyclenggarakan penyelarwatan dan evakuas: pada 

kejadian darurat non kebakaran;



RS
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menyeienggarakan standar pelayanan minimal bidang 

kebakeran; 

melakukan inspeksi peralatar. proteksi kedakaran; 

melakukan investigasi kejadian kebakarar; 

menyclenggarakan jabatan fungsional pemadam 

kebakaran dan jabatan fungs:onal analis kebakaran; 

menyelenggarakan operasi pencarian dan pertolongan 

terhadap kondisi membanayakan manusia,  selain 

kecelakaan dan bencana; 

melakukan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan 

kebakaran; 

melakukan sosialisasi pencegahan dan peranggilangan 

kebakaran; 

melakukan komunikasi, infermasi, dan edukasi kepada 

pemangku kepentingan dan =masyarakat  terkait 

pencegahan dan penanggulangan kebakaran; 

melakukan pendataan dan verifikasi faktual warga negara 

yang tnenjadi koroan kebexaran dan/atau terdampak 

kebakaran; 

.Mmeryelenggarakan sistem informasi dar  pelaporan 

kebakaran secara terintegras:: dan 

melakukan penyajian Data kebakaran yang akuret dan 

dapat dipertanggungjawabkan; 

Pasal 8 

Untuk melaksanakan ‘Kegiatan TT eknis Operasional 

dan/atau Kegiatan Teknis Perunjang Tertentu pada Dinas 

Damkar dan Penyelamatan daerah kabupeten/kota 

dibentuk UPT Dinas daerah. kebupaten/kora. 

UPY Dinas daerah kabupaten/kota  sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) tercliri atas: 

a, UP? Dinas daerah kebupaten/kota kelas A untuk 

mewadahi beban serja yang besar; dan 

do. UPT Dinas daerah kabupaien/ kota kelas 3B untuk 

“mewadahi beban sxerja yang kecil,
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Pasal 9 

1) Kegiatan Teknis Operasicnal sebagaimaria dimaksud g p g 

(3 

e
e
 

—
 

—
 

dalam Pasal 8 ayat (1) dizentuk untuk melaksanakan 

sebagian tugas pencegahan, pengendalian, per-edaman, 

penyelamatan, pemberdayaan masyarakat dalam beberapa 

Wwiiayah manajemen kebakaran, sesuai <cengan kondisi 

masing-masing kabupaten/kcta. 

Wilayah manajemer kebakaran sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) mengixuti wilayah administrasi kecamatan. 

Pada setiap wilayak kecamatan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) dibentizk pos sektor pemadam kebakeran. 

Pasal 10 

Kegiatan Teknis Penunjang Vertentu sebagaimana 

dimaksud dalarn Pasal 8 aya: (1) meliputi sebagian tugas 

iivestigasi kejadian kebakaran, dan pening<atan kepasitas 

sumber daya aparatur pemadam kebakaran dan 

penyelamaian. 

Untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dapat membentuk: 

a. embaga pelatinan pemadam  kebakarar dan 

penyelamatan; dan 

b. ‘aboratorium kebakaran. 

BAB Wi 

SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI JABATAN 

Pasal 11 

Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah provirsi dan 

kabupaten/kota tipe A sebagaimana dimaksuc dalam 

Pasal 4 ayat (1) huruf a terdiri atas 1 (satu) sekretariat dan 

paling barryak 4 (empat) bidang. 

Sekretariat sebagaimana dimaksud pada eyat (1) terdiri 

atas paling banyak 3 (tiga) sudbagian. 

Bidang sevagaimana dimaksud pada ayat (1) terd:ri atas 

paling banyak 3 (tigal seksi.
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Pasal 12 

Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah provinsi dan 

kabupaten/kota tipe B sekagaimana dimaksuc dalam 

Pasal 4 ayat (1) hurvfb tercliri atas 1 (satu) sekretariat dan 

paling banyak 3 (tiga) bidang. 

Sekretariat sebagaimana dimaksud pada ayat 1) terdiri 

atas paling banyak 2 (dua) subdbagian. 

Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas 

palng banyak 3 (tiga) seksi. 

Pasal 13 

Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah provinsi dan 

kabupaten/kota tipe C sebagaimana cimaksud dalam 

Pasa! 4 ayat (1) huruf c terdiri atas 1] (satu) sekretariat dan 

paling banyak 2 (dua) bidang. 

Sexrevariat sebagaimana dimaksud pada avat 11. terdiri 

atas paling banyak 2 (dua} subbagian. 

Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (i) terciri atas 

paling banyak 3 (tiga) seksi. 

Pasal 14 

Pembagian tugas dan fungsi Dinas Damxer dan 

Peryelamatan dikelompokkan berdasarkan pendekatan 

fungsi dengan rincian sesuai dalam Lampiran yang 

merupakan bagian tidak ierpisahkan dari Peraturan 

Menteri ini. 

Pembagian tugas dan fungsi UPT Dinas dikeiompokkan 

berdasarkan pendekatan fungsi sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan., 

Pasai 25 

Ketentuan lebih lantut mengenai keduduxzan, susunan 

organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Dinas Damkar 

dan Penyelamatan daerah provir.si dan kabupaten/kcta, dan 

UPT Dinas ditetapkan dengan peraturan kepaia daerah, 

dengan berpedoman pada Peraturan Menteri ‘ni.
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BAB IV 

JABATAN DAN KEPEGAWAIAN 

Bagian Kesatu 

Jabatan pada Dinas Pemadam Kebakaran 

dan Penyelamatan Daerah Provinsi 

Pasal 16 

Kepala Dinas Damkar dan Fenyelamatan daerah provinsi 

merupakan jabatan pimpinan tinggi pratama atau jabatan 

ese.on Ila. | 

Sekretaris pada Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah 

provinsi merupakan jabatan administrator atau jabatan 

eselor [!l.a. , | 

Kepala bidang pada Dinas Damkar dan Penyelamatan 

daeran provinsi merupakan jabatan administrator atau 

jabaten escion Il.a. 

Kepala UPT Dinas daerah provinsi kelas A merupakan 

jabatan administrator atau japatan eselon III.b. 

Kepala subbagian, kepala seksi, kepala UPT Dinas daerah 

provirsi kelas B, kepala subbagian, dan kepala seksi pada 

UPT Dinas daerah provinsi Eelas A | merupakan jabatan 

pengawas atau jabatan eselon IV.a. 

Kepala subbagian UPT Dinas daerah provinsi kelas B 

merupakan jabatan pengawas atau jabatan eselon IV.b. 

Bagian Kedua 

Jabatan Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan 

Daerah Kabupaten/Kota 

Pasal 7 

Kepala Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah 

kabupaten/kota merupakan jabatan pimpinan tinggi 

pratama atau jabatan eselon IZ.b. 

Sekretaris pada. Dinas Damkar dan Penyelamatan caerah 

kaoupaten / kote merupakan jabatan admiinistratcr atau 

jJabatan eselton [i.a.
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(3) Kepala bidang pada Sinas Damkar dan Penye:amatan 

daeran kabupaten/ kota merupakan jabatan administrator 

atau jabatan eselon III.b. 

(4) Kepala subbagian, kepala seksi pada Dinas Damxar dan 

Penvelamatan daerah kabupaten/kota, dan kepela UPT 

Dinas daerah kabupaten/keta kelas A merupakan jabatan 

pengawas atau jabatan eselor IV.a. 

(5) Kepala UPT Dinas daerah kabupaten/kota kelas B, dan 

kepala subbagian pada UPT Cinas daerah kabupaten/kota 

Kelas A merupakan jabatan pengawas atau jabatan esclon 

IV.b. . 

Pasai _8 

Pengangkatan dan pemberhentian pejabat pada Dinas 

Damkar dan  Penyelamatar. daerah provins. dan 

kabupaten/kota dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Bagian Ketiga 

Jabatan Furgsional 

Pasal. 79 

(4) Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang Urusan 

Kebakaran, Dinas Damkar dan Penyelamatar daerah 

provinsi dan kabupaten/kota dibantu kelompok -abatzan 

fungsional, 

(2) Pengangkatan, kualifikasi, kompetensi, pengemoangan 

karir, fumiah dan ienis jebazan fungsional sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) ditertukan berdasarkan anal'sis 

jabatan dan analisis beban kerja sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.
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BAB V 
PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PELAPORAN 

Pasal 20 

Menter) melafui D:rektur Jendera! Bina Administrasi 

Kewilayahan melakukan pembinaan dan pengawasan 

terhadap penataan xelembagaan Perangkat Daerch yang 

menvelenggarakan Urusan Kebakaran serta 

penyelenggaraan Dinas Damxar dan Penye“amatan daerah 

provinsi dan kabupaten/ kota. 

Gubernur melakukan pembinaan dan pengawasan 

ternadap penataan kelembagaan Perangkat Daereh yang 

menyelenggarakan Urusan Kebakaran serta 

penyelenggaraan Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah 

kabupaten/ kota. 

Pasal 22 

Bupati/ wali kota melaperkan kepada gubernur mengenai 

penataan kelembagaan Perangkat Daerah yang 

menyelenggarakan Urusan Kebakaran dan 

penye-enggaraan Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah 

kabipaten/kota. 

Laporan sebagaimana dimaksud paca avat (1) 

ditembuskan kepada Menteri. 

Gubernur melaporkan kepada Menteri mengenai penataan 

kelembagaan Perangkat Daerah yang meryvelengearakan 

Urusan Kebakaran dan penyelenggaraan Dinas Damkar 

dan Penyelamatan deéeraa provinsi, 

Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dan ayat (3) 

dilaksanakan secara_ berkela setiap akhir tahun, 

disampaikan secara langsung atau melalui media 

elekironik sebagai bahan evaluasi dan  peraumusan 

kebijakan Menteri.



BAB VI 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 22 

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Dinas Damkar 

den Penyelamatan daerah provinsi dan kabupaten/kota 

dibentuk sebagai dinas yang mandiri dan tidak digabung 

dengan urusan pemerintahan lainnya serta disesuaivan 

dengan ketentuan dalam Feraturan Menteri ini paling ‘ama | 

(satu) tahun sejak Peraturan Menteri ini diundangkan. 

BAB VII 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 23 

Ketentuan mengenai nomenklatur, tipe, susunan organisasi, 

tugas can fungsi Dinas Damkar dan Penyelamatan >-ov:nsi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta berpedoman pada peraturan 

perundang-undangan yang -secara  khusus’ mengatur 

kekhususan daerah. 

Pasal 24 

Peraturan Menieri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerincahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penermpatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tangegal 25 Fepruari 2029 

MENTERI] DALAM NSGERI 

REPUBLIX INDONESIA, 

ttd 

MUHAMMAD TITG KARNAVIAN 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 24 Maret 2020 

DIREKTUR JENDERAL 

PHERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTEPIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIE INDONESIA, 

ted 

WIDODO EKATIAHJANA 

BESIDA NEGARA REPUBLLS INDONESIA TAHUN 2020 NOMOR 283 

Salinan sesuai dengan aslinya 

Kepala Biro Basu, a 

go 
“ 

R. Gani Mubarnad SH, MAP 

Pembina Utame Muda UV/c} 
NIP. 19650818 199602 1001 
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LAMPIRAN 

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 16 TAHUN 2020 

TENTANG PHDOMAN NOMENELATUR 

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN 

PENYELAMATAN PRCVINSI DAN 

KABUPATEN / KOTA 

PEMBAGIAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI 

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN 

, PROVINSI DAN KABUPATEN /KOTA 

PEMBAGIAN TUGAS PCKOK DAN FUNGSI DINAS PEMADAM KEBAKARAN 

DAN PENYELAMATAN PROVINSI 

A. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH 

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penye.amatan 

Daerah : Provinsi 

Tipe Perangkat Daerah tA 

B. PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH 

PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI 

1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG 

a. Sekretariat, menyelenggarakan fungsi: 

1) kKoordinasi dan penyusunan program dan anggéran; 

2) pelaksanaan pengelolaan keuangan; 

3) pengelolaan perlengkapan, urisan tata usaha, rumah 

tangga, barang milik negara dan barang milik daerah; 

4) pembinaan aparatur; 

9S) pengelolaan urusan kepegawaiar; 

6) pembinaan dan koordinasi penyusunan dan peiaporan 

pelaksanaéan program dan angyeran; 

7) pembinaan dan koordinasi urusan kepegawaian meliputi 

pengangkatan, pembernentian can penilaian kinerja pejabat, 

serta pengelolaan adméinistrasi kepegawaian;
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penge-olaan administrasi jabatan fungsional; 

pengeiolaan administrasi dokumen dinas dan kearsipan; can 

10) pengelolaan sarana dar prasarana kerja dinas. 

Bidang Pencegahan, menyelenggarekan fungsi: 

1) pengkajian risiko, penyediaan can pemutakhiran dokurmen 

dan rencana operasi, pencegahan, mitigasi kejadian 

kebakaran dan penyelamatan di wilayah  provinsi, 

peningkatan kapasitas kabupraten/kota, pendampingan, 

pengawasan dan pembinaan pemerintah xabupaten/kota, 

serta fasilitasi pemerintah kabupaten/kota daiam 

penyusunan doxumen; 

pengkajian, peningxatan xapasitas, pendampingan, 

pembinaan dan pengawasan pvemerintah kabupaten/kota 

daiam penerapan dan pencapaian target standar pe.ayanan 

minimal pemadam kebakaran; can 

pengkajian, peningzatan xapasitas, pendarmpingan, 

pembinaan dan pengawasan pemerintah kabupaten/kota 

dalam penyelenggaraan layanan non standar peiayanan 

minimal pemadam kebakaran. 

Bidang Peningxatan Kapasitas, meryelenggarakan fungsi: 

1) pengkajian, penyusunan bahan dan program vengem>angan, 

peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan  fasilizasi 

kabupaten/keta dalam peningkatan kapasitas aparatur 

pemadam kebakaran dan penye:amatan; 

pengkajian, penyusunan program pengem>angan, 

-peningkatan kapasitas kebupaten/kota, dan  fasilicasi 

kabupaten/kota dalam pemberdayaan masyarakat da.am 

penceganan dan penanggtlangan kebakaran dan 

penye.amatan; dan 

pengkajian, penyusunan program pengemrangan., 

peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan fasilicasi 

kabupaten/kota dalam pemberdayaan dunia usahe daiam 

penceganan dan penanggulangan kebakaran dan 

penyelamatan.
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d. Bidang Kerja Sama, menye:enggarakan fungsi: 

1) pengkajian, penyusunan program pengem>Dangan, 

peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan pembentukan 

kerja sama antar daerah kabupaten/kota dalam wilayah 

provinsi, dan  antar  provinsi berdampingan dalam 

pencegahan dan penanggulangan kebakaren dan 

penye.amatan; 

pengkajian, penyusunan program pengem>angan, 

- peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan pembentukan 

kerja sama antar lembaga dalam pencegakan dan 

penangeulangan kebakaran dan penyelamatan; dan 

pengkajian, pengembangan potensi dan peluang kevja sama, 

peningkatan kapasitas kabupaten/kota, pembinaan dan 

pengawasan pelaksanaan kerja sama dalam pencegakan dan 

penganggulangan kebakaran. 

e. Bidang Sarana Prasarana, menyelenggarakan fungsi: 

1) perencanaan, identifikasi, verifikasi, standerdisasi, 

pengadaan sarana prasarana, dan fasilitasi pemerintah 

kabupaten/kota dalam pemenuhan sarana  prasarana 

pemadam kebakaran dan penyelamatan; 

perencanaan, identifikasi, verifikasi, standerdisasi, 

pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana, serta 

fasilitasi pemerintah kabupaten/kota dalam pemeliharaan 

dan perawatan sarana prasarana pemadam kebakaran dan 

penyelamatan; dan 

pelaksanaan pembangunarn can pengembangan sistem 

informasi kebakaran dan penyelamatan secara terin<egrasi 

antara pusat, provinsi, dan kabupaten/kota, pengolakan dan 

penyajian data kebakaran dan penyelamatan, fasilitasi 

pemerintah kabupaten/kota dalam pembangunan dan 

pengembangan sistem informasi kebakaran dan 

penyelamatan secara terintegrasi antara pusat, provinsi, dan 

kabupaten/kota, serta fas:litasi kabupaten/kota daiam 

pengolahan dan  penyajian data kebakarar dan 

penyelamatan yang akurat dan dapat 

dipertanggungjiawabkan.



2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG 

a. Sekretariat, terdiri dari: 

1) Subbagian Perencanaan, mempunyai tugas melakukan 

penyigpan laporan kinerja, koordinasi penyusunan program 

dan anggaran, evaluasi dan pelaporan program dan 

anggaran. 

Subbagian Perencanaan dalam omelaksanakan  tugas 

menyelenggarakan fungsi: 

a) penyiapan koordinasi penyusunan program dan 

anggaran; 

b} penviapan bahan penyusunan program dan anggaran; 

c) penyiapan bahan evaluasi pelaksanaan programm dan 

anggaran; 

dad) penyiapan bahan pelaporan kinerja; dan 

e) peryiapan, koordinasi dan pelaksanaan penyusunan 

program dan anggaran, evaluasi dan pelaporan kinerja 

dinas. 

Subbagian Keuangan, mempunyai tugas melakukan 

penviapan pengelolaan keuangan, penatausahaan, 

akuntansi, penyiapan bahan tanggapan pemerixsaan, 

verifikasi anggaran dan pembukuan. 

Subbagian Keuangan dalam omelaksanakan  tugas 

menyelenggarakan fungsi: 

a) penyiapan koordinasi pengelolaan keuangan; 

b) penatausahaan, verifikasi anggaran, akuntasi dan 

pembukuan keuangan; 

c) peleksanaan pengendalian kegiatan dan arggaran: 

d) penyiapan penyusunan dan pengkcordinasian 

pembuatan daftar gaji serta tambahan penghasilan bagi 

pegawai; 

e) penyiapan bahan tanggapan pemeriksaaan: dan 

4 penyiapan bahan pertanggungjawabar pengelolaan 

keuangen.
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3) Subbagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas 

melakukan urusan persuratan, urusan tata  usaha, 

kearsipan, urusan kepegawaian, urusan perlengkapan, 

rumah tangega, fasilitasi barang milik negara/daereh, dan 

admin:strasi jabatan fungsional. 

Subbagian Umum dan Kepegawaian dalam melaksanakan 

tugas menvelenggarakan fungsi: 

a) pelaksanaan urusan persuratan; 

b} pengelolaan dokumentasi dan kearsipan; 

c) peaksanaan urusan kerumahtanggaan, keamanan dan 

kevertiban kantor; 

d) peiaksanaan penge-olaan rperlengkapan, barang milik 

negazra/daerah; 

e) penyiapan laporan kineria pejabat struktural; dan 

f} pelaksanaan urusan kepegawaian, pembinaan aparatur 

dan administrasi jabatan fungsional. 

b. Bidang Pencegahan, terdiri dari: . 

1) Seksi Pencegahan, melaexsanakan tugas: 

a) melakukan pengumpulan data, analisis, penyusuran dan 

pemutakhiran dokumen, dan kajian risiko kebakaran dan 

penyelamaten, diantaranya penvediaan dan 

pemutakhiran peta rawan kebakaran, rencana operasi, 

dar: dekumen rencana induk sistem proteksi kekaxaran; 

b) menvelenggarakan pemetaan rawan kebakaran, 

melakukan program dan _ kegiatan percegahan, 

kesiapsiagaan dan mitigasi kebakaran dan penye_amatan, 

serta fasilitasi pemerintan kabupaten/kote dalam 

penyusunan dan pemutaxhiran dokumen, kajian risike 

kebakaran, rencana opersasi, penyelenggaraan pemetaani 

reawan kebakaran, serta pencegahan, kesiapsiagean dan 

mitigasi kebakaran dan penyelamatan; dan 

c} melakukan fasilitasi peningsatan kapasitas peinerintah 

kabupaten/ kota, pendampingan, pembinaar dan 

pengawasan pemerinteh kabupaten/ kota daiam 

penyusunan dan pemutakhiran dekumien, kajian risike 

kebakaran, rencana operasi, penyeclengearaan pemetaan



2) 

rawan kebakaran, serta pencegahan, keslapsiagaan dan 

mitigasi kebakaran dan penyelamatan. 

Seksi Layanan Standar Pelayanan Minimal Pemadam 

Kebakaran, melaksanakan tugas: 

a) melakukan pengkajian, penyusunan can pengusulan 

rencana umum, rencana strategis, rencena per:ngkatan 

penyelenggaraan standar pelayanan minimal pemadam 

kebakaran, pengintegrasian pencapaian target scandar 

pelayanan minimal pemadam kebakaran dalam cckumen 

perencanaan pemerintah daerah, dokumen perencanaan 

perangkat daerah dan dokumen anggaran petnerntah 

daerah; 

b) melakukan pengkajian, penyusunan can pengusulan 

deregulasi/kebijakan pencapaian - starndar pelayanan 

minimal pemadam  kebakaran  lingkup daerah, 

pembinaan, pengawasan dan pendampirgan pemer:ntah 

kabupaten/kota dalam penerapan dan pencapaian target 

standar pelayanan minimal pemadam Kebakarar. dan 

c) melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas permer:ntah 

kabupaten/kcta dalam penyelenggaraan dan pencapaian 

target standar pelayanan mirimal pemadam kebakeran. 

Seksi Layanan Non SPM Pemadam Kenvakaran, 

melaksanakan tugas: 

al inelakukan pengkajian, penyusunan can pengusulan 

encana umum, rencane strategis, rencana per-ngkatan 

penyeleriggaraan layanan non standar pelayanar munimal! CRD 

layanan non standar pelayanan minimal permadam 

kedakaran dalam dokumt:x perencanaan pemerintah 

daerah, dokumen perencanaan perangkat daeran dan 

dolcumen anggaran pemerintah dacrah; 

b) melakukan pengkajian, penyusunan dan pengusulan 
5 

kebiiakan/strategi pencapatan lavanan non  standar 

pelayanan minimal pemadam kebakaran lingkup daerah, 

pembinaan, pengawasan dan pendampingan pemerintah 

kabupeten/kota dalam penyelenggaraan layanan non 

standar pelayanan minimal pemadam Kebakaran; dan



Cc} melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah 

kabupaten/kota dalam peryelenggaraan layanan non 

standar pelayanan minimal pemadam kebakaran. 

c. Bidang Peningkatan Kapasitas, terdiri dari: 

1) Seksi Peningkatan Kapasitas Aparatur, melaksanakan tugas: 

a) 
Ga
 

~
~
 

melakuxan Pengkaiian, penyusunan bahan dan program 

kegiatan peningkatan kapasitas aparatur, pengusulan 

rencana umum, rencana strategis dan rencana 

pengembangan peningkatan kapasitas dan penyelesaian 

permasalahan aparatur femadam kebakaran dan 

penyelamatan; 

meryelenggarakan program dan kegiatan peringkatan 

kapasitas aparatur pemadam kebakaran, pendampingan, 

pembinaan dan pengawasan pemerintah kabupaten/kota 

dalam peningkatan kapasitas aparatur dan penyelesaian 

permasalahan aparatur pemadam kebakaran dan 

perryelamatan; dan 

melakukan fasililasi peningxatan. kapasitas pemerintah 

kabupaten/kota dalam peningkatan kapasitas aparatur 

pemadani kebakaran dan penyelamatan, dan 

penyeicsalan -permasalahan aparatur pemadam 

kebdakaran. 

2) Sexsi Pemberdayaan Masyarakat, melaksanakan tugas 

a) melakukan pengkajian, penyusunan bahan dan program 

kegiatan pemberdavaan masvarakat, pengusulan rencana 

umum, rencana strategis Can rencana pemberdayaan 

masyarakat dalam pencegahan dan penangguiangan 

Kebakarani; . 

menyelenggarakan program ‘lan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, pendampingan, pembinaan dan pengawasan 

pemerintah kabupaten/kota dalam  pemberdayaen 

masyarakat dalam pencegahan dan penengeu_angan 

kebakaran ; dan 

tmelakuken fasilitasi peningxatan kapasitas pemerintah 

kabupaten/kota dalam pemberdayaan masyaraka: dalam 

pencegahan dan penangevuiangan kebakazan.



3) Seksi Pemt berdayaan Dunia Usaka, melaksanakan tugas: 

a) 

b) 

melakukan Penekaj:an, penyusunan bahan dan program 

kegiatan pemberdayaan cunia usaha, pengusulan 

rencana umum, rencana_ strategis dan  rencana 

pemberdayaan dunia usaha dalam pencegahan dan 

penenggulangan kebakaran; 

meryelenggarakan program <dlan kegiatan pemberdayean 

dunia usaha, pendamringan, pembinaan dan 

pengawasan pemerintah kabupaten / kota dalam 

pemberdavaan dunia usaha dalam pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran; dan 

meiakukan fasilitasi peningxatan kapasitas pemerintah 

kabupaten/kota dalam pemberdayaan dunia usaha 

dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaran. 

d. Bidang Kerja Sama, terdiri dari: 

1) Seksi Kerja Sama Antar Pemerin xtah Daerah, meiaksanakan 

tugas: 

\ 

a) 

b) 

melaxukan pengkaj:an, penyusunan bahan dan program 

kegiatan, peryusunan dan pengempangan 

kebijakan/strategi, pengusulan rencana umum, rencana 

strategis dan rencana pembentukan an pengemoangan 

kerja sama antar kabupaten, kota dalam wilayak provinsi 

dan antar provinsi berdampingan dalam pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran can penyelamatan; 

mecyclenggarakan program dan kegiatan pembentukan 

dan pengembangan kerja sama antar kabupaten/kota 

4 
daiam wilavah provinsi dan antar previnsi berden-pingan 

daiain pencegahan dan pernanggulangan kebakaran dan 

pen yelamatan; dan 

melakukan fasilitasi peninggatan Kapasitas pemerintah 

kabupaten / /kota dalain svem>entukan dan pengeznnang gan 

kerja sama antar kabupaten, ‘kota dalam wilayak provins 

dan antar provinsi berdampingan dalam pencegahen dan 

penangg Wangan kebakaran can penyelamatan.



' i)
 

Ca
d 

2) Seksi Kerja Sama Antaz Lembage, melaksanakan tugas: 

a) melaxukan pengkajian, penyusunan bahan dan program 

kegiatan, penyusunan dan pergempangan 

kebijakan/strategi, pengusuian rencana Umum, rencana 

strategis dan rencana pembentukan dan pengempbangan 

kerja sama antar lembaga dan dunia usaha dalam 

pencegahan dan penanggulangan xebakaran dan 

penyelamatan; 

menyelenggarakan program dan kegiatan pembentukan 

dan pengembangar kerja sama antar lembaga dan dunia 

usaha | dalam oo vencegahean dan  penanggulangan 

kebakaran dan penyelamatar:; dan 

melakukan fasilitasi peningxatan kapasitas pemerintah 

kabupaten/kota dalam perabentukan dan pengempangan 

kerja sama antar lembage dan dunia usah2 dalam 

pencegahan dan penanggulangan kepvakaran dan 

penyelamatan. 

Seksi Pembinaan dan  Pengawasan Kerja Sama, 

melaksanakan tugas: 

a) melaksanakan pemantauan realisasi kerja sara antar 

kabupaten/kota dalam wilavah prov-nsi, antar provinsi 

berdampingan, antar lembaga dan dunia usaha dalam 

pencegeahan dan penanggulangan kebakaran dan 

penyciamatan; . 

meisksanakan program dan kegiatan sendampingan, 

pembinaan, pengawasan dar penyelesaiar permasalahan 

dalam nenyelenggaraan kerja sama antar 

kabupaten,/ kota daiam wilayah provinsi, antar provinsi 

berdampingan, antar lembaga dan dunia usaha dalam 

pencegahan dan penanggulangan Kebakaran dan 

penyelamatan; dan 

melakuxan fasilitasi peringkatan kapasitas pemerintah 

kabupaten / kota dalam pemenuhan kepatuhan dan 

kewajiban, serta penvelesaiar permasalehan kerja sama 

antar kabupaten/kota dalem wilayah  rovinsi, anvar 

provinsi herdampingan, anter lembaga dan dunie usaha



€. 
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dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaran dan 

penvelamatan. 

Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari: 

1) Seksi Pengadaan Sarana Prasarana, melaksanakan tugas: 

a) 

b) 

menyelenggarakan analisis kebutuhan,  identifikasi, 

verifikasi, inventarisasi, standardisasi, pengusulan 

rercana kebijakan/strategi pemenuhan sarana 

praserana, pengusu-an rencana umum, rencana strategis 

dan rencana pemenuhan sarana prasarana pemadam 

kebakaran dan penyelamatar; . 

menyelenggarakan pengadaan dan  pendistr:busian 

sarana prasarana pemadam kebakaran dan 

penvelamatan, alat pelindurg diri petugas dan sarana 

prasérana pemadam kebakaran dan penyelamatan bagi 

pernerintah kabupaten/kota dan kelompok masvaraxat 

dan dunia usaha; dan 

meélakuxkan fasilitasi pemenuhan, pendistribusian sarana 

praserana pemadam kebakaran dan penyelamatan, alat 

pelindung diri petugas Kepada pemerintah 

kabupaten/kota kelompok masyarakat dan dunia usaha, 

serta peningkatan kapasitas ,emerintah kabupaten/ kota, 

kelompok masyarakat dan dunia usaha dalam 

pemanfaatan sarana prasarana pemadam kebakaran dan 

penyelamatan. 

2) Seksi Pemelharaan dan Perawatan Sarana Prasarana, 

melaksanakan tugas: 

a) menyelenggarakan analisis kebutuhan, iden ifikasi, 

verifixasi, inventarisasi, standardisasi, pengusulan 

rernicena kebijakan/strategi pemenuhan, pengusulan 

rencena umum, rencana strategis dan  rencana 

1 
pemeliharaan dan perawatan sarana presarana pemadam 

webakaran dan penyclamatar; 

menyelengearakan pemelinaraan aan perewatan, 

peudampingan, pembinaan dan perngawasan pemrerintah 

     kabupatet/kota, kelompok masvarakat dan dunia usaha 

daiam penyelengsarasn pemelihuraan can perawatan 

sarana prasarana pemadam Kebakaran dan
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penyelamatan, alat petindurg diri petugas dan sarana 

praserana pemadan kebakaran dan penyelameten bagi 

kelompok masyarakat dan dunia usaha; dan 

melakuxan peningkatan kapasitas, pembinaan dan 

pengawasan pemerintah xzabupaten/kcta. keiompok 

masyarakat dan dunia usaha daiam pemeliharaan dan 

perawatan Sarana prasarana pemadam kebakeran dan 

penvelamatan, alat pelindung diri petugas, dan sarana 

prasarana pemadam kebakaran dan penvelamaten bagi 

kelompok masyarakat dan dunia usaha. 

3) Seksi Informasi dan Pengolah Daza, melaksarnakan tugas: 

a) 

by 

& 

melakuzan pengkajian, peryusunan dan pengusulan 

rencana umum, rencana __ strategis, rencana 

pembargunan dan pengembangan sistem iniormasi 

kebaxaran dan peryelamatan, pengolahan dan penyajian 

data kebakaran can penvelamatan, | verifizasi/ validasi 

cata dan laporan kebakaran dan penyelamatar, serta 

penvediaan data kebakaran secara akurat den dapat 

dipertanggsuingjawabkan; 

melaxsanakan program dan kegiatan pembarmgunan, 

pengembangan dan pemeliharaan’ sistem informasi 

secara terintegrasi antara pusat, provinsi dan 

kabupaten/kota, pengolahan dan penyajian data 

kebaxaran dan penyelarnatan, verifikasi/validasi data 

laporan kebakaran dan peryelamatan, serta penvediaan 

date kebakaran secare akurat dan dapat 

dipertangeungiawaszkan; dan 

melaxuxan fasilitasi permbertukan dan pengembangan, 

peningkatan Kapasitas | pemerintah kakbupaten/ kota 

dalam dlayan provinsi dalam pembentukan dan 

pengembangan sistern informasi kebakarar dan 

penyelamatan, sera pengoiahan dan penyajian data 

kebaxaran dan penyvelamatan, verifikasi/validasi data 

lapcran kebakaran dan penvelamatan, seria penvediaan 

data kebakaran secara akurat dan dapat 

dipertangeungiawabkan.



C. 

3. Kelompok Jabatan. Fungsional, sesuai kebutuhan, yang 

melaksanakan tugas sesuai. dengan ketentuan  peraturan 

perundang-undangan. 

IDENTITAS PERANGSAT DAERAH 

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan 

Daerah : Provinsi 

Tipe Perangkat Daerah Dinas :B 

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH . 

PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI 

1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG 

a. Sekretariat dan Kelompok Bidang terdiri dari: 

i) 

N
 

Sekretariat, dengan fungsi berlaku mutatis mutandis dengan 

Sekretariat pada Dinas Damkar can Penyelamaten Tipe A; 

Bidang Pencegahan, dengan fungsi berlaku mutatis 

mutandis dengan B:dang Pencegahan pada Dinas Damkar 

dan Peryelamatan Tipe A; 

Bidang Peningkatan Kapasitas dan Kerja Sama; 

menyelenggarakan fungsi: 

a) pengkajian, penyusunan program pengembengan, 

peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan _ fasilitasi 

kabupaten/kota daiam peningkatan kapasitas aparatur 

pemadam kebakaran dan pervelamatan; 

b}) pengkazian, penyusunan program  pengembengan, 

peningkatan Kapasitas kebupaten/kota, dan fasilitasi 

kabupaten/kota dalam pemberdayaan masyérakat dalam 

pencegehan dan penanggulangan kebakarar <an 

penvelamatan; den 

c}) pengkajiian, penyusunan program  pengernberpan, 

peningkatan kapasitas kabupaien / kota, can 

permbentukan kerja sama artar daerah kabupaten/kota 

dalam wilayah provinsi, antar provinsi berdampingan, 

dan antar leznbaga calam pencegahan can 

penangeulangan kebakaran dan penyciametan.



4) Bidang Sarana Prasarana, dermgan tugas berlaku mutatis 

mutancis dengan Bidang Sarana Prasarana paca Dinas 

Damkar dan Penyelamatan Prov:nsi tipe A. 

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG 

a. Sekretariat, terdiri dari: 

1) Subbagian Perencanaan dan Keuangan, yang melaksanakan 

tugas penyiapan laporam kinerja, koordinasi dan penvusunan 

program dan anggaran, melakukan penyiapan pengelolaan 

keuangan, penatausahkaan, akuntansi; penyiapan bahan 

tangeapan pemeriksaan, verifikasi anggaran dan 

pembukuan; 

Subbagian Perencanaan dan Keuangan dalam melaksanakan 

tugas menyelengegarakan fungsi: 

a) penviapan koordinasi penyusunan program dan 

anggaran: 

b) penviapan bahan penyusunan program dan anggaran; 

c) penviapan pelaporan kinerja; 

dj) penviapan bahan penyusunan rancangan feraturan 

perundang-undangan: 

€}) penviapan dan pelaksanaan evaluasi dan relarporan 

pelaksanaan program dan arggaran; 

) penviapan kocrdinasi pengelclaan keuangan; 

g) penatausahaan, veriikasi anggaran, akuntasi can 

pembukuan keuangen; 

h) pelaksa naan pengendalian kegiatan dan anggaran; 

i} penviapan penvusunan dan pengkoord-nasian 

pembuatan daftar gaji serta tarmbahan penghasilan bagi 

pegewal; 

3} penyiapar. bahan tanggapan pemieriksaaan; dan 

k}) penviapan bahan  pertanggungiawaban pengelolgan 

keuangan. . 

Subbagian Umum darn Kepegawaian, dengan tugas berlaku 

mutatis mutandis cengan Subbagian Umum can 

Kepegawaian pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Frovinsi 

Tine A.
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b. Bidang Pencegahan, terdiri dari: 

1} Seksi Pencegahan; 

2) Seksi Leyaran SPM Pemadam Kevakaran; dan 

3) Seksi Leyaran Non SPM Pemadam Kebakarar, 

Dengan tugas berlaku mutatis mutendis dengan seksi di Z=idang 

Pencegahar. pada Dinas Damkar dar Penyclainatan Provirsi Tipe 

A. 

oO
 Bidang Peningkatan Kapasitas dan Kerja Sama, terdiri dari: 

1) Seksi Peningkaian Kapasitas Aparatur, dengan tugas beriaku 

mutatis mutandis dengan Sexsi Peningkatan Kapasitas 

Aparatur pada Dinas Damkar dan Penyelamazan Frovinsi 

Tipe A; 

a 
2) Seksi Pemberdayaan Masyarekat dan ‘Dunia Usaha, 

melaksanakan tugas: 

\ al melekukan Pengkajian, penyusunan bahan dan program 

kegia: “an vemberdayaan mas syarakat dan dunia usaha, 

pengusulan rencana umum, rencana strategis dan 

rencana pemberdayaan masyarakat dan dunia usaha 

dalam pencegahan dan penarggulangan kebakarar,; 

b}) menyelenggarakan program can kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dan dunia usaha. pendampingan , pe ribinaan 

dar. pengawasan pemerinteh kabupaten/kota 

pemberdayaan masyarakat dan dunia wusaha 

pencegahan dan penanggulargan kebakaran; dar 

dalam 

c}) melakukan fasilitasi pening<atan kapas itas pemerintah 

kabusaten/kota dalam pen-oerdayaen maesyarakat dan 

dunia usaha dalam pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran. 

3} Seksi Kerja fama Antar Permermtah Daerak dan Lembaga, 

meiakeanakan tugas: 

a) melakukan pengkajian, penyusunan bahan dan program 

Kegiaan, , penyusunan dan pengernvangan 

kebijakan/ strategi, peneusulan rencasa “imum, rencana 

straiegis dan rencana pernbentuken dan pengembangan 

kerja sama antar kabupaten/kota delam wilavah 

prcvinsl, antar provinsi berdampingan, antar lembaga



ts 
dan duria usaha dalam pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran dan penyelamatan, 

menyelenggarakan program dan kegiatan pemben-ukan 

dan pengembangan kerja sama antar kabupaten/kota 

dalam wilayah provinsi, antar provinsi -Ferdampingan, 

antar lernbaga dan dunia usaha dalam percegahan dan 

penangevlangan kebakaran dan penyelamatan, dan 

melakukan fasilitasi peningkatan kapasttas pemerintah 

kabupaten/kota dalam pembentukan dan pengembangan 

kerja sama antar kabupaten/kota dalam wilayah 

provinsi, antar provinsi berdampingan, antar lermbaga 

dan dura usaha dalam pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran dan penyelamatan. 

d. Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari: 

1) Seksi Pengadaan Sarane Prasarana; 

2) Seksi Pemeliharaan dan Perawatan Sarana Prasararia; can 

3) Seksi Inforrmasi dan Pergolah Data Kebakaran, 

Dengan tugas berlaku mutatis nuitandis dengan seksi di 3idang 

Sarana Prasarana pada Dinas Damkar dan Penyelamatan 

Provinsi Tipe A. 

3. Kelompok Jabatan Fungsional sesuai kebutuhan, yang 

melaksanékan ugas sesuai dengan ketentuan  peraturan 

perundang-undangan. 

IDENTITAS PERANGKAT DAERAH 

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Damkar dan Penyclametar. 

Daerah 

Tipe Dinas 

: Provinsi 

a 
te 

B. PENGELOMPOKAN TUGAS PHRANGKAT DABRAH 

PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI 

1. SEEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG 

a. Sekretariat dan Kelcmpok Bidang terdiri dari: 

1) Sekretariat. dengan fungsi berlaku mutatis reutandis dengan. 

Sekretariat pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Frovinsi 

Tipe A;



2} Bidang Pencegahan dan Informasi, menycienggarakan Sings: 

a) 

b) 

pengkajian risiko, penyediaan bahan, pemrutakhiran 

dokumen dan rencana operasi, pencegahan, mitigasi 

kejadiar kebakaran dan venyelamatan di wilayah 

provinsi, peningkatan kapasitas kabvupater.,kota, 

pendamoingan, pengawasan dan pembinaan pemerintah 

kabupaten/kota, serta fasilicasi kabupaten/kota dalam 

penyusunan dokumen,; 

pengkaj:an, peningkatan xapasitas, perdampingan, 

pembinaan dan pengawasan pemerintah kabupacen/kota 

dalam penerapan dan pencapaijan target Stancar 

Pelavanan Minimal Pemadam  Kedakaran dan 

penyelenggaraan layanan non Standar Pelavanan 

Minimal kebakaran dan penyelamatan; dan | 

pelaksanaan pembangunan dan pengembangan sistem 

informasi kebakaran den  penyelamatan  secara 

terintegrasi antara pusat, previnsi, dan kabupaterkota, 

pergolahan dan  penyajien data kebaxaran dan 

penyelamatan, serta pembinaan, perdaimpingan, 

pengawasan dan fasilitasi pemerintah kabupaztern/kota 

dalam pembanguran dar pengembangan  sistern 

informasi kebakaran dan penyelamatan secara 

terintegrasi antara pusat, provinsi dan kabupater /xota. 

3) Bidang Peniagkatan Kapasitas dan Sarana Prasarana, 

menyelenggarakan fungsi: 

a) pengkajian, penyusunan banan dan program 

pengemmangan, peningkstar kapasitas sabupaten kota, 

dan  fesilitasi kabupaten ota dalam ven:ngkatan 

kapasitas aparatur peradam kebakaran dan 

penyelamatan, pemberdavaan masyarakat dan dunia 

usaha dalam pencegahan dan penangsulangan 

kebakaran; 

pengkajian, penyusunan program  cengembangan, 

peningkatan kapasitas kabupaten/ kota, dan 

pe mbentukan kerja sama azitar daerah kabupater jkota 

daiam wilayah provinsi, artar orovins: nerdampingan,



dan anta lembaga calam pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran dan penyelamatan; der 

c) perencanaan, identifikasi, verifikasi, pergadaen, 

pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana, dan 

fasilitasi pemerintah keoupaten/ kota, kelompok 

masyarakat dan dunia usaha dalam  penvediaan, 

pemenuhan, pemeliharaan dan perawatan serana 

prasarana pemadam kebakaran dan penyelamatan. 

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG 

a. Sekretariat, terdiri dari: 

1) 

2) 

Subbagian Perencanaan dan Keuangan; dan 

Subbagian Umum dan Kepegawaian, 

Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan subbagian pada 

Dinas Damkar dan Penyelarnatan Tipe B. 

b. Bidang Pencegahan, terdiri dari: 

1) Seksi Pencegahan, dengan tugas berlaku mutatis mutandis 

dengan Seksi Pencegahan pada Dinas Damkar dan 

Penyelamatan Provinsi Tipe A; 

Seksi Layanan Pemadam Kebakaran, melaksanakan tugas: 

a) melakukan pengkajian, penyusunan dan pengusulan 

rencana uwmum, rencana strategis, rencana peningkatan 

penyelenggaraan standar pelayanan minimal dan -avanan 

non standar velayeanan minimal pemadam kebakaren, 

pengintegrasian pencapaian target Standar pelavanan 

minima! can ‘lavanan non standar pelayanarn crinimal 

pernadam kebakaran dalam dokumen perencanaan 

pemerintal daerah, dokumen perencanaan perangkat 

daerah den dokumen anggaran pemerintah daerah. 

bj) melakukan pengkajian, penyusunan dan pengusulan 

kebijakan,/strategi “pencapaian standar Pelavanan 

minimal dan lavanan non standar Pelayanan rcinimal 

pemadam kebakaran  linglkup . daerah, pemrbinaan, 

pengawa san dan pena ampi n gan pemerintah 

kavpupaien/kota dalam penerapan dan pencapaiar target 

standar pelayanan minimal dan Iayanan mon standar 

pelavanan minimal pemadam kebakaran; dan
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c) melakukan fasilitas: peningsatan kapasitas pemerintah 

kabupaten /kota daiam penyeienggaraan dan pencapaian 

target standar pelavanan minimal dar layanan non 

standar pelayanan minimal remadam kebakaran. 

Seksi Informasi dan Pengolah Pata, dengan tugas berlaku 

mutatis mutandis dengan Seksi Informasi dan Pengo_an Data 

Kebakaran pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Provinsi 

Tipe A. 

Bidang Peningxaten Kapasitas dan Sarana Prasarana, terdiri 

dari: 

1) Seksi Peningkatan Kapasitas Aparatur dar Masyarakat, 

melaksanakan tugas: 

a) melakukan pengkajian, penyusunan bahan dan program 

kegiatar. peningkatan kapasitas aparatur, pemberdayaan 

   

  

tnasyarekal dan cunia usaha, pengusiuan rer OQ
 > 2 5 x 

umum, rencana strategis can rencana pengermbangan 

peningkatan kapasitas dan venyelesaian permasalahan 

aparatu> pemadam kebakaran dan penyelamatart; 

b} menyelenggarakan program dan kegiatern peningkatan 

kapasitas aparatur pemadam kebakaran, pernbercdavaan 

masyarakat dan duria usaha. pendampingan, pembinaan 

dan pengawasan  demerinteh kakupaten/kota dalam 

peningkaran kapasitas aparatur dan penyesesaiani 

permasalahan aparatur pemadam kebakararn dan 

peryelametan; dan . i 

c}) melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah 

kabupaten/ kota dalam peningkatar. kapasitas aparatur, 

pemberdayaan masyarakat dan dunia usaha, dan 

peryelesaian permasaiahan | aparatur pemadam 

kebakaran. © 

Seksi Kerja Sama Antar Daerah dan Lembaga, dengar tugas 

berlaku mutatis mutandis dengan Seksi Kerja Sama Antar 

Daeran dan Lembaga pada Dinas Darmkar dan Penyelamatan 

Provinsi Tipe 5.



3) Seksi: Pengadaan dan Pemeliharaan Sarana Prasarana, 

meiaksanakan tugas: 

a) 

b) 

3. Kelompok 

menyeleigearakan analisis kebutuhan,  identifikasi, 

verifikast, invenctarisasi, pengusulan rencana 

kebijakan/strategi pemenunan, pemelinaraan dan 

pera atan sarana prasarana, pengusulan rencana 

umum, rencana strategis dan rencana pemenuhan, 

perneliharaan dan verawatan sarana prasarana pemadara 

kebakaran dan penyelamatan: 

menyelenggarakan pengedaan, pendistritusian, 

pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana pemadam 

kebakaran dan penyelamatan, alat pelindurg diri petugas 

dar sarana prasarana pemadam kebakaran dan 

penyelamatan bagi kelompck masyarakat dan dunia 

usaha; can 

melakukan fasilitasi permenuhan, pendistriusian, 

peme.iharaan dan perawatan sarana prasarana pemadam 

kebakaran dan penyeiamatan, alat pelindurg diri petugas 

kepada pemerintah kapupaten/ kota, kelompok 

masyarexat dan dunia wsaha, serta peningkatan 

kapasites  pemerintah kebupaten /kota,  kelompok 

masvarexat den Gunia usaha dalam pemantaatan, 

pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana pemadam 

kebakaran dan penyelamatan. 

Jabatan Fungsicnal sesuai kebutuhan, yang 

melaksariakan tugas sesuai dengar eterituen peraturan 

perundang-undangan.
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Il. PEMBAGIAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI DINAS PEMADAM KEBAXARAN 

DAN PENYELAMATAN KABUPATEN /KOTA 

A. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH 

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemadam Kebakarar dan 

Penyelamatan 

Daerah : Kabupaten /Kota 

Tipe Dinas fA 

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH 

PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI 

1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG 

a. Sekretariat, menyelenggarakan fungsi: 

Koordinasi dan penyusunan program dan anggaran; 

pelaksanaan pengelolaan keuangan; 

pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah 

tangga, >arang milik negara/daerah; 

pembinean aparatur; 

penge-_olaan urusan kepegawaian: dan 

penge.olaan administrasi jabatan fungsional. 

Bidang Penceganan, menyelenggarakan fungsi: 

1) pengkaj:an risiko, pencegahan dan mitigasi kejadian 

kebakaran dan penyelamatan, serta inspeksi fperalatan 

proteksi xebakaran dalam wilayan kabupaten/ kota; 

pengkajien, penyusunan bahan dan program pengembangan 

dan peningkatan kapasitas aparatur pemadam kebaxaran 

dan penyelamatan; dan 

pembentukan dan peningkatan kapasitas Barisan Reiawan 

Kebakaran (BALAKAR), serta scsialisasi dan edukasi dalam 

pembercayaan masyarakat dan dunia usaha. 

Bidang Pemadaman, menyelenggarakan fungsi: 

1) penye:enggaraan, penentuan rencana ooperasi dan 

komunikasi pemadaman, serta penyelenggaraan command 

center;



3) 

penyelenggaraan pemadaman dan pengendalian kebakaran 

dalam wilayah kabupaten/kota, serta pemadamen dan 

pengendalian penanganan banan berbahaya  beracun 

kebakaran calam wilayan kabupaten/kota; dan 

penyelenggeraan penelitian dan pengujian penyebab ke adian 

kebakaran, dan penerbitan rekomendas: berdasarkar hasil 

investigasi. 

d. Bidang Penyelamatan, menvelenggarekan fungsi: 

1) 

2) 

penyeienggeraan, penentuan rencana operas: dan 

komunikasi penyelamatan dan evak-iasi, serta 

penyelenggaraan command center 

penyelenggaraan tim  penyelamatan dan  eva=uasi, 

penyelenggaraan penye-amatan dan evakuasi korban dan 

terdampak xebakaran, serta pencataan dan verifikasi faktual 

warga negara yang menjadi korban kebakarar dan 

terdampak xebakaran; dan 

penyelenggeraan tm penyelamatan dan  evasuasi, 

penyeienggaraan peryelamatan dan evakuasi pada kondisi 

membahayakan manusia dan operasi darurat non kebakaran 

lainnya, serta pendataan dan verfikasi faktual warga negara 

yang menjadi korban dan terdampak kondisi membakevakan 

manusia dan/atau darurat non kebakaran. 

e. Bidang Sarana Prasarana, menyelenggarakar. fungsi: 

1) 

2) 

perencanaan, identifikasi, standardisasi, verifikas. dan 

pengadaan sarana dan prasararna pemadam kebakaren dan 

penyelamatan; 

perencanaan, identifikasi, standardisasi, verfikasi, 

pemelinaraan dan perawatar sarana dan  prasarana 

pemadam kebakaran dan penyelamatan; dan 

pelaksanaan pembangunan den pengembangan sistem 

informasi kebakaran dan penvelamatan, penyelenggaraan 

sistem informasi dan  pelaporan kebakaran  secara 

terintegrasi antara pDusat, provinsi, dan kabupater, kota, 

serta pengolahan dan penyaian data kepakaran dan 

penyelamatan secara akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.
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2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG 

a. Sekretariat, terdiri dari: 

1) 

3) 

Subbagiar. Perencanaan, melaksanakan tugas me.akukan 

penyiapan koordinasi dan penyusunan vrogram dan 

anggaran serta pelaporan dan eraluasi kinerja; 

Subbagian Perencanaan dalam melaksanakar  tugas 

menyelenggarakan fungsi: 

a) penyiapan koordinasi penyusunan program dan 

anggaran; 

b) penylapan bahan penyusunen program dan angzeran; 

c) penylapan penyusunan pelaporan kinerja; 

d) penylapan bahan penyusunan rancangan peraturan 

perundang-undangan; dan 

oD
 } penylapan dan pelaksanaan evaluasi dan pslaporan 

pelaksanaan program dan anggaran. 

Subvagian Keuangan, melaksanakan tugas melekukan 

penyiapan pengelolaan keuangan, penatausahaan, 

akuntansi, penyiapar bahan tanggapan peme-ksaan, 

verifikasi dan pembukuan; 

Subbagian Keuangan dalam melaksarakan  tugas 

menyelenggarakan fungsi: 

a) penyiapan koordinasi pengelolaan keuangan; 

b) penatausahaan, verifikasi anggaran, ekuntasi dan 

pembukuan keuangan; 

pelaksanaan pengendalian kegiatan dan anggaren; 2 
rey

 

penyiapan penyusunan dan pengkoordinasian 

pembuatan daftar gaji serta tambahan penghasiien bagi 

pegawal; 

2 penyiapan bahan tanggapan pemeriksaaar; dan 

f) penyiapan bahan pertangsungjawabarn pergewlaan 

keuangan. 

Subbagian Umum dan kepegewaian, melaksanakar tugas 

melakukan urusan persuratan, urusan tata usaha, 

kearsipan, urusan kepegawaian, urusan perlengkapan, 

rumah tangga, fasilitasi bararng milik negara/daeran, dan 

administrasi jabatan fungsional
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Subbagian Umum dan Kepegawaian dalam melaksanaszan 

tugas menyelenggarakan fungsi: 

a) pelaksanaan urusen persuratan; 

b) pengelolaan dokumentasi den kearsipan; 

c) pelaksanaan urusan kerumahtanggaan, keamanan dan 

ketertiban kantor; 

d) pelaksanaan pengelolan perlengkapan, barang milik 

negara/daerah; 

e) penyiapan laporan kinerja pejabat struktural; dar 

f)} pelaksanaan urusan kepegawaian, pembinaan aparatur 

dan administrasi jabatan furgsional. 

b. Bidang Pencegahan, terdir: dari: 

1) Seksi Pencegahan dan inspeksi, melaksanakan Tugas: 

bo
 

a} meakukan pengumpular data, analisis dan 

penyusunan dckumen kajian risiko kebakaran dan 

penvelamatan, diantarenya penyediaan dan, 

pemutakhiran peta rawar. kebakaran dan doxumen 

Rencana Induk Sistem Protexsi Kebakaran; 

b) meiakukan program dan kegiatan pencegahan dan 

kesiapsiagaan xebakaran dan penyelamatan dalam 

wilayah kabupaten /kota; dan 

c) meiakukan pendataan, invertarisasi, penilaian, 

pembinaan dan inspeksi sarana peralatan >sroteksi 

kebakaran dan penye_2amatan dalam wilavah 

kabupaten/ kota 

Seksi Peningkatan Kapasitas Aparatur, melaksanakan 

tugas: 

a) meanukan perencanaan kebijakan, analisa dan kavian 

kekuituhan, serie peneiaan aparatur pemadam 

kebakaran dan penyelamatan; 

b) meiakukan program dan kegiatan pengem>bangean dan 

peringxatan kapasitas aparatur pemadam kebaxaran 

dar penyclamatan baik pengembangan dan peningxa‘an 

kapasitas teknis keterampilan meaupur manajemen 

serta mental spiricual aperatur pemadam kebakaran 

dar penyelamatan; dan



3) 

¢) melakukan pembinaan dan pengawasan penataan 

aparatur serta fasilitasi penyclesaian permasalanan 

aparatur pemadam kebaxaran dan penyelamatan. 

Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Lunia Vsaha, 

melaksanakan tugas: 

a) melakukan peningkatan permberda yaan masyarakat dan 

duma usaha dalam pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran melalui pembentukan Barisan Relawan 

Kebakaran (Balakar), Satuan Relawan Kebakaran 

(Satiekar), dan Manajemen Keselamatan Ke>dakaran 

Gedung (MKKG); . 

b) melakukan program dan kegiatan’ pengembangan dan 

peningkatan kapasitas Barisan Relawan Kebakaran 

‘(Balaxar), Satuan Relawan Kebakaran (Satlakar) dan 

Marajemen Keselamatan Kebakaran Gedung (MKKG) 

bails peningkatan kapasitas teknis maupun manajemen 

pencegahan dan penanggulengan kebakaran; dan 

c) melakukan program dan kegiatan sosialisasi dan 

eduxasi kepada kelompok masyarakat, dunia usaha dan 

warga negara d: wilayah kabupater /kota dalam 

pencegahan dan penanggulangan kebakaran. 

c. Bidang Pernadaman, terdiri dari: 

1) 

iw
) 

=
 

  

Seksi Fengendalian Operasi den Komunikasi Pemadaman, 

mnelaksanakan tugas; . 

a} merencanakan dan menyusun saran tindak, taktik, 

strategi dan panduan rencana operasi pemadaman: 

b) menyelenggarakan pemantauan kesiapan peralatan dan 

keterampilan aparatur untuk kelancaran operasi 

percadaman kebakaran; dan’ 

cj menyelenggarakan command center, kKcordinasi, 

kornunikasi dan kerjasame dengan para vihak terkait 

D.
 

@ alarm penyelenggara aan operasi pemadarnan 

sadaman Kebal caran, melaksanakan tugas: 

a) me enyclengearakan Operasi | pemacamar. dan 

pengendalian kebakaran , dalam wilayah 

kabupaten/kota, serta pernadaman dan pengendalian



penanganan banan .beroahaya beracun kebakeran di 

wilayah kabupaten /kota; 
t > 

b}) menyelenggarakan layanan respon cepat (response time) 

penangeulangan dan pengendalian kebakaran di 

wilayah kabupeten/kota; dan 

c) menyiapkan aparatur dan sarana prasaranae pencukung 

dalam operasi pemadaman dan pengendalian kecakaran 

di wilavah kabupaten/ kota. 

3) Seksi nvestigasi Kebakaran dan penyelarnatan, 

melaksanakan tugas: 

a) 

b) 

mervelenggarakan penelitian dan pengujian peryebab 

kejadian kebakaran; 

mi enyelenggarakan peneliti an dan pengujian perryebab 

kejadian darurat non kebakaran /xondisi 

membahayakan manusia; can a 

menerdvitkan rekomendasi pencegahan dan tindak lanjfut 

berdasarkan hasil penelitian dan penguijian penyebab 

kejadian kebakaran dan operasi darurat non 

kebakaran/kondisi membanayakan manusia, 

d. Bidang Fenyelamatan, terdiri dari: 

1) Seksi Pengen nilalian Operasi dan Komunikasi Penyelematan, 

melaksanakan tugas: 

a) merencanakan can menvusun saran tndak, iaktik, 

stretegi dan pancuan rencana operasi penvelamatan dan 

evasuasi pada <OMGISI membahayakan manusia dan 

operasi darurat non kebakaran lainnya; 

menyelenggare akan pemaritauan kes siapan peralatan dan 

aparatur untuk kelancaran operasi pernyelamatan dan 

evakuasi yada «xondisi membahayakan manusia dan 

operasi darurat non kebakaren Jainnya; dan 

menyeleuggarakan commend center, koordinasi, 

komunikasi dan kerjasama dengan para pihak -erkait 

dalam penvelenggaraan operasi penvelamata:: dan 

evakuasi pada sxondisi inembahayakan roanusia dan 

operasi darurat non kebakaran lainnya,



2) Sekst Penyelametan dar. Evakuas: Kenakaran, 

meleksanakan tugas: 

a) menyelenggarakar operasi Denyelamatan dan evekuas 

kerban kebakaran dan terdampak kebakararn pada 

kejadian Kebakaran dalam wilayah kabuveten/kota 

b) menyelenggaraker layanan sespon cepat (response tone) 

penvelamatan dan evakuasi korban kebakavar. dan 

terdampak kebakaran pada k kejadian kebakaran calam 

wilayah kabupaten/ kota; dan 

6) melakuken pendataan dan verifikasi faktual warga 

‘negara. yang menjadi kerban kebakaran dan tercampak 

kebakar aun. 

e
y
 

Pr Seksi Penyeiamatan dan Evalkuasi a o rt enekaran, 

melaksanakan tugas: 

a) menyelenggarakar. operasi penyelamatan dan evakuas 

pada kondisi membat layazan manusia dan  2perasi 

darurat non kebakaran lainnya daelem wilayah 

kebupaten/ kota; | 

b) meryelenggarakan layanan respon cepat (response time) 

penvelamatan dan evakuasi pada sxondisi 

mermbahayakan manusia dan operasi aarure non 

‘kebakaran lainnye dalam wilayah kabupaten/kota, dan 

o?
 

—
 raclakukan pendataan dan verifikasi faktua. warga 

oniclisi negara yang menjadi korban nada 

membahayaken manusia dan operas! daruret non 

kebakaran lainnya dalam w: dayah kabupaten / kot 

e. Bidang Sarana Prasarana. terdiri dari: 

1) Seksi Pengadaan Serana Prasarana, melaksaraxan tugas: 

a} menvelerncgarakan anahs:s kebutuhan. idenvifikasi, 

standardisasi dan inventarisasi sarana prasarana 

pemadam kebakaran dan penyelamatan, alat peliridung 

diri petugas dan sarana présarana pemadar n kebakarar n 

bagi kelompok masyaraket dalam pencegahar dan 

pe nangeeu dlangan kebakarar



2) 

3) 
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b) menveienggarakan fasilitasi vengadaan dar peningkatan 

kemampuan teknis penggunaan sarana prasarana 

pemadam kebakaran, alat velindung dir. petugas dan 

sarana prasarana pemadam kebakaran bagi kexcmpok 

masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan 

kebakearan; dan 

c}) menyeienggarakarn pengacaan dan  perdistribusian 

sarana prasarana permadam. kebakaran dan 

penyelamatan, alat perlindungan diri petugas, dan 

sarana prasarara permadam kebakaran bagi 

masvarakat. 

Seksi Pemeliharaan den Perawatan Sarana Prasarara, 

melaksanakan tugas: . 

a) menvelenggarakar analisis kebutuhan, standardisési, 

identifkasi dan inventecisasi pemeHharaar dan 

perawatan sarana prasavara pemadam kebekaran can 

penyelaraatan, alat perlindungan diri petugas. dan 

saranaé prasarana pemadaza kebakaran dagi kelompok 

masyarakat dalam pencegahan dan penanggiangan 

kebakaran; 

b}) menyelenggarakan permantauan, pengawasan, 

standardisasi, permanfaatan dan evaluasi sarana 

presarana permacam kebaesaran, alat velindung diri 

petugas, dan savana pasarana permnadam kebakaran oich 

kelompok masyarakat ‘dalam  pencegahen can 

penengeuiangan kebakarar. dan . 

c) menyelenggarakan pemeliheraan dan perawatlan sarena 

prasarana pemadam kebakaran dan penyvelameazan, elat 

pelindung diri petugas, darn sarana prasarana vemadam 

kebakaran bagi masyarakar. 

Seksi Informasi dan Pengolah Data, melaksanakan tugas: 

a) melaksanakan pembanguaan dan nengembangan 

sistem informasi kebakaren dan penyelamatan secara 

terintegrasi antara pusat, provinsi, dan kabupaten/xcta; 

b) melakukan pemeliharaan sistem: informasi kebekaran 

t Gan penyelamatan; dan



c) melaksanakan verifikas:/velidasi data dan laperan, 

pengolahan data dan laporan, dan penyajian daca dan 

laporan kebakaran dan penyelamatan. 

3. Kelompok cCabatan Fungsional sesuai kebucuhan, yang 

melaksanakan tugas sesuai dengan kerentuan  peraturan 

perundang-undangan. 

C, IDENTITAS PERANGKAT DAERAH 

dD, 

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Femadam Kevakaran can 

Penvelamatan 

Daerah : Kabupaten/ Kota 

Tipe Dinas :B 

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH 

PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGS! 

1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOX BIDANG 

1 a. Sekretariat dan kelommpok bidang terdiri dari: 

1j 

& 

Sekrezariat, dengan fungs: berlaku mutatis mutandis 

dengan Sekretariat pada Dinas Damkar dan Penyelamatan 

Tipe A; 

Bidang Pencegahan, dengan fungsi ber_aku mutatis 

mutandis dengan Bideng Pencegahan pada Dinas Camkar 

dan Penyelamatan Kabupaten/Kota Tipe A; dan 

Bidang Pemadaman. dan Penyeiamatan, menyeicngesrakan 

fungsi: . 

a} penvelenggaraan, penentuan rencana operasi dan 

komunikasi pemadcaman dan penyeiamatan, serta 

peryelenggaraan command center; 

b}) peiyelenggaraan pemacdaman dan rengendalian 

kebakaran dalam wilayah kebupaten/ Kota, pemadaman 

dan | pengendaiian penanganan behan bersahaya 

beracun kebakaran dalam wilayah “kabupater / kota, 

sexta penelitian dan vpengulian venyebab kejadian 

keka carvan, dan . kondisi- . memibahevakan 

manusia/operasi darurat non kebakaran: dan
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c) penvelenggaraan evakuasi dan penyelamatan xorban 

kebakerean dan terdampak kebakaran dan operasi 

darurat non  kebakarazi/kondisi membahayakan 

marusia, serta verifikasi “aktual warga negara yang 

menjadi korban dan terdarpak kebakaran dan kKondisi 

rembahayakan menusia. 

4) Bidang Sérana Prasarana, dengan fungsi berlaku mutatis 

mutandis dengan Bidang Sarana Prasarana pada Dinas 

Damker dan Penyclamatan Kabupaten /Koia Tipe A. 

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG 

a. 

b. 

o 

Sekretariat, cerdir) dari: 

1) Subbagien Perencanaan dan Kevangan, melaksanakan tugas 

melakukan penyiapan koordinasi dan pertyusunan proeram, 

anggarar serta pelaporan dan evaluasi kineria, peryiapan 

pengelolear: keuangen, penatausahaan, akuntansi, 

penyiapan bahan tanggapan pemeriksaan, verifikas: dan 

pembukuar; dan 

2) Subbagian Umum dan Kepegawaian, dengan tugas kerlaku 

mutatis mutandis dengan Subbagian Umum dan 

Kepegawaian pada Dinas Damkar dan Penyelamatan 

Kabupaten, Kota Tipe A. 

Bidang Pencegehan, terdiri dari: 

lj) Seksi Percegahan dan Inspeksi; 

2) Seksi Peringkatan Kepasitas Aparatur; dan 

3) Seksi Permberdayaan Masyarakat dan Dunia Usaha, 

Dengan tuges berlaku mutatis mutandis dengan seksi 3idang 

Pencegahan pads Dinas Damkar dar Penyelamatan Tipe A 

Bidang Pemadaman dan Penyelamatan, terdiri dari: 

1) Seksi Pengendalian Operasi dan Komunikasi, melaksenakan 

uigas: 

a) merencarniekan dan Mmenyusun saran tindak. taktik, 

strategi dan pandvan rencana operasi pemacaman, 

onerasi penyelamatan den evakuasi vada kondisi 

membarayakan ‘manusia, dan operasi darurat non 

kebakaran:



bd) menyelenggarakan pemantauan kesiapan peralatan dan 

keterampilan aparatur untuk kelancaran sperasi 

pemadaman kebakaran, onmerasi penyelamatan dan 

evakuas: pada xondisi membahayakan manusia dan 

operasi darurat non kebakaran; dan 

menyelenggarakan. cornmand center, koordinasi, 

komunikasi dan kerjasama dengan para pihak terkait 

dalam penyelenggaraan operasi pemadaman, 2perasi 

penyelamatan dan evakuasi pada kondisi membahayakan 

manusia, dan operasi darurat non kebakaran. 

Seksi Pemadaman dan Investigasi, melaksanakan tugas: 

a) menyelengearakan operasi pemadaman dar pengendalian 

kebakaran dalam wilayak kabupaten/kota,  serta 

pemadaman dan pengéndalian “penanganan bahan 

berbahaya beracun kebakaran di wilayah 

kabupaten/ kota; . 

menyelenggarakan layanan respon cenat ‘response time) 

penanggulangan dan pengerdalian kebakaran di wiiayah 

kabupater./kota; dan . 

menyelenggarakan penelitiarn dan pengujian penyebab 

kejadian kebakeran, dan menerbitkan rekemendasi 

pencegahan dan tindaklanjut berdasarkan  hasil 

pengujian penyekak kejadian xevakaran, operasi darurat 

non kebakaran dan kondisi membahayakan manusia. 

Seksi Penyelamatan dan Evakuasi, melaksanakan tuges: 

al menyelenggarakan layanan respon cepat jresponse time} 

operasi penyelametary dar evakuasi korbarn dan 

terdampak kebakaran dalam wilayah kabupaten / Kota, 

menyelenggarakan layanan respon cepat (response time) 

operasi penyelamatan dan evakuasi pada  soncisi 

membahayakan manusia can operasi derurat non 

kebakaran lainnya dala mi wilzyah kebupaten i kota; dan 

me.akuken pendatean dan verifikasi faktual warga 

negara yang menjadi korban dan terdampak kebakaran, 

kondisi membahayaxan menusia dan operasi carura* 

non kebakaran lainnva dalam wilayah kabupaten/ kota.
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d. Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari: 

1) Seksi Pengadaar: Savane Prasarana; 

2) Seksi Yemeliharaan dan Perawatan Sarana Prasarana. dan 

3) Seksi “nformasi dan Pengolah Data, 

Dengan tugas berlaku mutatis moctandis dengan seksi Bidang 

Sarana Prasarana pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Tipe A. 

3. Kelompok Jabatan Fungsional sesuai kebutuhan, yang 

melaksanakan tugas sesuai. dengan ketentuan  peraturan 

perundang-undangan. 

E. IDENTITAS PERANGKAT DAE cRAH 

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemadam Kebakaran can 

Penyelamatan 

Daerah | : Kakupaten / Kota 

Tipe Dinas . :C 

F. PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH 

PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI 

1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG 

a. Sekretr ariat dan Kelompok Bidang terdiri dari: 

1) Sekretariat, dengan fungsi berlaxu mutatis mutandis cengan 

Sekretariat pada Dinas Demkar’ dan Penyelamatan 

Kabupaten,’ kota Tipe A; 

2) Bidang Pencegaha dengan fungsi berlaku -nutatis 

mutandis dengan DBidang Penceganan vada Dinas Dam‘<car 

dan Penyelamatan Kabupaten /K ota Tipe A; dan 

my 
Bidang Pernadaman, Penyelamatan dan Sarana Prasarana, OH 

menyelenggar akan fungsi: 

penyeleng garaan layanar! vespon cepat (response time), f
e
 

pengendalian operasi, penyeienggaraan pemadaman dan 

pengendalian kebakaran dalam wilayah kabupaten/kota, 

dan pengendalian penanganan bahan be bahaya cera un 

kebakaran daiam wilayah kebupaten/kova: 

b} penyelenggar Aan layanan respon cepat (response time}, 

pengencalian operasi, peavelenggaraan penyelamatan 

dan evakuasi 

  

korban dan terdampak kebakaran, kondisi



9? ae 

membahayakan — manusia, dan “operasi darurat non 

kebakaran, dan 

c) penilaian, pemectean, standardisasi, Pergkajian 

kebutuhan, pengadaan, pernmcliharaan, perawatan sarana 

prasarana pemadaman den penyelamatan dan alat 

pelindung diri petugas, sarana prasarana kedakaran bagi 

kelompok masyaraket, penyelenggaraan sistem -nformasi 

dan pelaporan kebakerar. secara teriniegrasi antara 

pusat, provinsi, dan kabupaten/kota, penyajian dan 

perigolehan data kebakarar secara akura: darn dapat 

diperzanggungjawabxan. 

SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG 

a. 

a 

Sekretariat, terdiri dari: 

1) 

2) 

Subbagian Perencanaan dan Kevangen; dan 

Subbagian Unium dan Kepegawaian, 

Dengan tuigas berlaku mutatis mutandis dengan subbag-an pada 

Dinas Damkar dan Penyelamatan Kabupaten/Kota Tipe B. 

Bidang Pencegahan, terdiri dari: 

1) 
2} 

3) 

Seksi Pencegahan can ispeksi; 

Selks i Peningkatan Kapasitas Aparatur; dan 

Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Dunia Usaha, 

Dengan tugas berlaku. mutads mutandis dengan seksi pada 

Dinas Damkar dan Penyelam atan Kabupaten / Kota Tipe A. 

Bidang Pemadaman, Penvelamatan dan Sararia Prasarana. 

terdiri dart: 

\) 

“S) 

Seksi Pemada man Kebakaran, dengan tugas berlaku mutatis 

mutancis dengan sexsi pada Dinas Pernadem Kebakaran dan 

Penyclamaian Kabupaten/ota Tipe A; 

foe 
Seksi Penyciamatan dan Evakuasi, dengan tugas Serlaku 

mutatis mutandis dengan sexsi pada Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten / Kota Ti ipe B. dan 

Seksi Sarana Prasaren a, Informasi dan Pangolak Data, 

moenyelengge: akan tugas: 

58 a) menryelengearaken analisis kebucuhan, scandarcdisasi, 

idertifikasi dan inventarisasi, pemeliharaar dan 

  perawacan saracva prasarana pemadam kebakaran dan



3. 

Q 

Kelompok 
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penyelamatan, dan alat pelindung diri petuges, serta 

menyelenggarakan sistem informasi kebakaver dan 

penyelamatan secara terintegrasi antara pusat, 2rovinsi 

dan kabupaten/keota, pengolah dan penyajian data 

kebakaran dan penyelamatan, verifikasi/validas. data 

dan laporan kebakeran den renyelamatar; 

menvyelenggarakan fasilitasi pengadaan, p>emartauan, 

pengawasan dan evaluasi penggunaan sarana prasarana 

pemadam kebaikaran bagi selomnpok masveraket dalam 

ercegahan dan penanggrilangan kebakaran: dan Ss P 85 3 

menvelengparakan pengadaan, pendistribusian, 

pemeliharaan dan rerawatan sarana pra sarana pemadam 

kebakaran dan penyclamatan, alat perEndu ngan iri 

petugas, dan sarana prasarana pemadam kebakaran “agi 

masyarakat. . 

Jabatan Fungsional sesuai kebutuhan, yang 

melaksanakan tugas sesuei dengan keientuen peraturan 

perundang-undangan.
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